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“Budi pekerti yang baik mencairkan dosa seperti air mencairkan gumpalan salju.
Sedangkan perangai buruk merusak amal shaleh seperti cuka merusak madu.
(Al-Baihagy)*

'"Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim’dilndonesiakan Oleh: Abu Lala &
Muhammad Tohir,(Bandung:PT Al Ma’arif,1995), hal .21
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ABSTRAK

Irfan Fatkurohmat, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Pesrta Didik menurut
K.H. Bisri Musthofa dalam kitab Syi’ir Ngudi Susila. Skripsi. Yogyakarta
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2018

Dilatarbelakangi adanya kasus-kasus penyimpangan sosia adanya
penyimpangan akhlak adanya kenakalan kenakalan yang dipelakui para pelgar yang
ratarrata masih berusia di bawah umur peneliti melakukan suatu kajian tentang
sebuah kitab yang berisikan sebuah materi tentang akhlak, yang peneliti harapkan
sedikit banyak mampu memberikan sumbang sih terhadap dunia pendidikan untuk
mengatasi permasalah yang mendasar tersebut. Kitab tersebut yaitu kitab Syi’ir Ngudi
Susila karya K.H. Bisri Musthofa. Kitab ini terdiri dari 16 halaman yang isinya
sebuah Syi’ir yang dikarang oleh K.H. Bisri Musthofa di rembang pada bulan jumadil
akhir tahun 1373 atau pada tahun 1941.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian studi pustaka (library research).
Teknik pengumpulan datanya dilakukan di perpustakaan dengan cara pembacaan
terhadap beberapa literatur yang memiliki informasi serta relevans diantaranya dapat
berupa buku, jurnal, laporan hasil penelitian, surat kabar, hasil seminar dan lain
sebagainya.

Kitab Syi’ir Ngudi Susila karya K.H Bisri Musthofa ini merupakan kitab yang
ditulis dengan huruf arab pegon berbahasa jawa. Isinya mengenai masalah pendidikan
akhlak yang mulia yang layak digunakan sebagai bahan mendidik peserta didik,
terutama membagi waktu, akhlak terhadap kedua orang tua, di sekolah, dengan guru,
dengan teman, di rumah, dengan tamu, sikap dan perilaku yang baik serta cita-cita
yang luhur. Muatan nilai-nilai pendidikan akhlak yang dapat penulis temukan dalam
kitab Syi’ir Ngudi Susila yaitu: Nilai-nilai pendidikan religius, Nilai-nilai pendidikan
moral, meliputi: kegjujuran, nilai keadilan, nilai kedisiplinan, dan tanggung jawab.
Nilai pendidkan kreatifitas, meliputi: nilai kreatif, nilai mandiri, dan nilai rgin
membaca. Nilai pendidikan Sosial, Nilai pendidikan kebangsaan, dan nila
pendidikan lingkungan hidup. Implementasi nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut
diterapkan dalam akhlak peserta didik kepada Allah, akhlak kepada diri sendiri,
akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak sesama lingkungan hidup.

Kata kunci: Pendidikan Akhlak, Peserta didik, Kitab Syi’ir Ngudi Susilo.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan fondasi utama untuk membangun sebuah
masyarakat yang maju. Dengan adanya pendidikan yang baik, manusia akan
memperoleh kesadaran diri dan kemampuan menggunakan potensi kecerdasan
secara optimal. Dewasa ini, banyak lembaga pendidikan dasar hingga menengah
atas yang menawarkan model pengajaran kognitif dan psikomotor untuk
mengeksplorasi kemampuan otak dan gerakan tubuh secara maksimal. Lembaga
pendidikan formal berlomba-lomba mengembangkan materi dan metode
pembelajaran pada peserta didik berupa penekanan terhadap kemampuan logika,
berhitung, menghafal rumus-rumus, angka-angka, dan kemampuan kecakapan
daripada pendidikan akhlak dan budi pekerti.

Pendidikan yang demikian itu memang membuahkan hasil prestasi di
bidang akademik. Peserta didik mendapatkan pemahaman terkait teori-teori
eksakta dan pengetahuan ilmu-ilmu hapalan dari materi pelajaran di sekolah.
Tetapi perlu disayangkan, lembaga pendidikan yang mendorong peserta didik
untuk berprestasi secara akademik tersebut, melewatkan pentingnya mendidik
aspek sikap dan akhlak yang mendasar bagi peserta didik. Aspek pendidikan

akhlak di sini lebih mengarah pada kebiasaan seperti menghormati guru, bergaul



dengan teman secara baik (kepedulian sosial), dan peduli terhadap lingkungan
masyarakat yang menjunjung tinggi nilai luhur (bangsa dan cinta tanah air).

Fungsi pendidikan pada dasarnya adalah pembentukan akhlak sehingga
peserta didik menjadi manusia yang bermoral, cerdas dan berjiwa bersih, mandiri
dan memiliki kemauan yang keras, kerja keras menggapai cita-cita, menjalankan
kewajiban dan melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab dalam setiap
perbuatannya. Inilah maksud dari pendidikan dan pengajaran, yaitu mendidik
akhlak dan jiwa peserta didik, menanamkan keutamaan-keutamaan kebaikan,
membiasakan dengan kesopanan yang tinggi, dan mempersiapkan peserta didik
untuk suatu kehidupan yang bersih dan jujur.*

Di Indonesia pada era perkembangan modern ini, semakin banyak muncul
kelakuan yang menunjukkan terjadinya indikasi kemerosotan akhlak. Hal ini
dapat dilihat dari semakin banyaknya siswa sekolah yang terlibat tawuran,
mabuk-mabukan, penyalahgunaan narkoba, penganiayaan/bullying, bahkan
hingga kasus pembunuhan. Krisis moralitas yang terjadi pada sebagaian generasi
muda ini  mengakibatkan tindak anarkisme. Misalnya munculnya
gank/gerombolan di kalangan anak sekolah sepeti klitih. Selain itu, terjadi
pergeseran nilai-nilai susila dan sosial dalam masyarakat, yang terbawa arus
budaya serba bebas, bebas mengakses informasi melalui internet, pergaulan bebas,

dan sebagainya.

! M. Athiyah Al-Abrasyi. Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, terjemah: Bustami A Ghani
dan Djohar Bahry (Jakarta: Bulan Bintang. 1996), hal. 1.



Pada kenyataanya kondisi kehidupan masyarakat Indoensia masa Kini lebih
senang mengkonsumsi kebiasaan dan gaya hidup serba bebas. Dengan adanya
alat-alat teknologi komunikasi dan media sosial yang massif di kalangan anak-
anak maupun orang dewasa, persebaran budaya bebas tersebut kian pesat dan
membuat luntur norma-norma dan adat dari ajaran leluhur. Hal lain yang
merupakan efek negatif dari tidak tepatnya penggunaan informasi dapat dilihat
dari tayangan televisi yang tidak mendidik, penggunaan internet yang tidak tepat,
misalnya akses pornografi atau tayangan-tayangan radikalisme dan kekerasan.

Dampak negatif kurangnya pendidikan akhlak ditambah pengaruh budaya
bebas tersebut menimbulkan banyaknya kasus-kasus penyimpangan sosial yang
dilakukan oleh para peserta didik. Kasus perkelahian atau tawuran antara anak-
anak sekolah kerap muncul di halaman berita kriminal lembaran-lembaran media
massa maupun media elektronik. Banyaknya anak sekolah yang berkeliaran di
jalan, warnet/gamenet, atau tempat-tempat hiburan, anak-anak yang nongkrong
pada jam-jam sekolah merupakan kebiasaan sering terjadi. Lebih-lebih juga
ketika di kelas, peserta didik hanya mainan smartphone dan mengabaikan
pelajaran dari guru. Hal ini merupakan cermin peserta didik yang tidak memiliki
etika dan akhlak terhadap guru dan proses pembalajaran.

Menurut laporan berita di media, banyak anak sekolah yang terkena imbas
negatif dari runtuhnya moral. Misalnya menurut Yogyakarta Post, mengabarkan

peristiwa tewasnya pelajar di Pekalongan akibat over dosis pil dextromethorphan



atau yang lebih dikenal dengan dextro. > Laporan APPS (Aliansi Peduli
Perempuan Sragen) selama penghujung 2012 menunjukkan kekerasan seksual
terhadap kaum perempuan di wilayah Sragen kian mengkhawatirkan. Dalam
sebulan terakhir, tercatat ada 12 kasus pemerkosaan maupun pencabulan, yang
lebih ironis lagi, sekitar 50 persen korban kekerasan seksual yaitu perempuan di
bawah umur. Menurut merdeka.com, anak-anak SD di Purwakarta membawa
berbagai jenis senjata tajam pada jam sekolah. Di duga anak-anak tersebut bolos
sekolah dan hendak tawuran dengan pelajar lain sekolah.® Sementara di pulau
seberang, seorang remaja SMA kedapatan hamil 6 bulan, dia nekat 'ngelem’
(membuat diri mabuk dengan cara menghirup aroma lem) dan kabur dari
Bukittinggi ke Padang.® Keadaan peserta didik yang menyimpang jauh dari
akhlak ini merupakan masalah besar yang dihadapi oleh institusi pendidikan di
Indonesia.

Sebagai bangsa yang memiliki kekayaan tradisi dan nilai-nilai luhur, sudah
semestinya bangsa Indonesia mampu mempertahankan budaya yang luhur
sehingga mampu diwariskan pada anak-anak. Mempertahankan budaya bangsa di
tengah gempuran budaya asing merupakan hal yang tidak mudah. Pada sarasehan

nasional yang diselenggarakan Kemendiknas 2010, pemerintah mengakui kondisi

2 Renatha, AB.. Catatan Buram Degradasi Moral Generasi Penerus. Jogjakarta Post, 26
Oktober, 2012. hal. 1

I° https://Www. merdeka.com/peristiwa/miris-siswa-sd-di-purwakarta-kedapatan-bawa-sajam-|
|diduqa-mau-tawuran.htm diakses 1 juni 2018.

i https://www.merdeka.com/peristiwa/hamil-6-bulan-dila-nekad-ngelem-dan-kabur-dari-
|bukittinqqi—ke—padanq.html diakses 1 juni 2018.
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bangsa ini yang semakin menunjukkan perilaku tidak terpuji dan tidak
menghargai budaya bangsa. Perilaku tidak terpuji tersebut antara lain
memudarnya sikap kebhinekaan dan kegotongroyongan dalam kehidupan
masyarakat Indonesia. Di samping itu perilaku kekerasan, bulliying, anarkisme
dan ketidakjujuran marak di kalangan peserta didik. Seperti tawuran pelajar,
menyontek dan plagiarisme. Perilaku-perilaku seperti itu menunjukkan bahwa
bangsa ini telah terbelit oleh rendahnya moral, akhlak atau karakter.”

Persoalan merosotnya akhlak peserta didik seperti di atas, merupakan
akibat kurang mengenanya pendidikan akhlak sehingga menjadikan peserta didik
rusak dan lepas tanggung jawabnya sebagai insan yang wajib belajar.
Ketidakseriusan dalam belajar dan menuntut ilmu menyebabkan perserta didik
jadi buruk akhlaknya, kasar tabiatnya, keras perangainya dan jelek
kepribadiannya. Hal ini sebagai pertanda bahwa anak peserta didik tersebut akan
mengalami kehidupan resah karena kegagalan proses pendidikan, dan hilangnya
keharmonisan dalam pergaulannya dengan sesama manusia lainnya.

Upaya untuk mengembalikan kesadaran akan pentingnya penanaman dan
pembelajaran akhlak dan etika peserta didik dalam menghadapi kemajuan zaman
ini, menuntut lembaga pendidikan supaya lebih memperhatikan aspek afektif
yang sangat penting bagi perkembangan peserta didik menjadi manusia yang baik

dan saleh dalam setiap pergaulan. Menjadi manusia yang berakhlak dan

® Darmiyati Zuchdi, Pendidikan Karakter dengan Pendekatan Komprehensif: Terintegrasi
dalam Perkuliahan dan Pengembangan Kultur Universitas (Yogyakarta: UNY Press, 2010), hal.1.



menjunjung etika ini merupakan tujuan mulia, baik secara normatif maupun
agama. Dalam ajaran Islam, untuk menunjukkan pendidikan akhlak begitu urgen
sehingga Allah mengutus Nabi Muhammad untuk memungkasi tujuan utama
kerasulannya, yaitu untuk menyempurnakan akhlak, sebagaimana yang beliau

sabdakan:

~ 0 %0 2

GIAY) 2 /&4 ax3Y Cial ix) W

Artinya: Tidaklah aku diutus melainkan untuk menyempurnakan
akhlak.®
Persoalan akhlak selalu menjadi pokok masalah yang terus akan
disinggung dalam setiap kejadian atau peristiwa buruk di kalangan pelajar. Wajar
kiranya persoalan akhlak selalu dikaitkan dengan persoalan pendidikan, sosial
masyarakat, karena akhlak menjadi penentu bagi tegak atau hancurnya peradaban
suatu bangsa. Dengan kata lain, pendidikan akhlak harus dibentuk dengan
melibatkan pengetahuan yang baik (moral knowing), perasaan yang baik (moral
feeling) dan perilaku yang baik (moral action) sehingga terbentuk perwujudan
kesatuan perilaku dan sikap hidup peserta didik’
Pada penelitian ini, penulis mengkaji mengenai pendidikan akhlak terhadap

peserta didik yang bersumber dari kitab Syi ir Ngudi Susilo.

® HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad no. 273 (Shahiihul Adabil Mufrad no. 207. Lihat,
Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), hal. 72.

" Kemdiknas. Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Jakarta: KEMENDIKNAS,
2011), hal. 6.



Alasan Penulis mengambil kitab Syi’ir Ngudi Susilo sebagai kajian skripsi
ini karena kitab tersebut merupakan literatur yang memuat pelajaran akhlak untuk
perserta didik yang layak dikaji secara akademik. Konten atau isi nasehat-nasehat
yang ditulis dalam bentuk syair tersebut masih diajarkan dan dipraktekkan oleh
lembaga pendidikan hingga hari ini. Selain itu, pemilihan buku ini karena penulis
melihat relevansi dengan konsentrasi studi yang sedang Penulis tempuh.

Sisi keunikan kitab ini terletak pada karya tulis ulama asli Nusantara yang
berbahasa Jawa, ditulis dengan huruf arab pegon. Substansi kitab ini juga banyak
bersentuhan dengan dunia pendidikan secara teori maupun praktik. Sejauh
pembacaan penulis, Kitab ini berisi tentang pelajaran-pelajaran penting dalam
menumbuhkan kebiasaan pelajar yang erat dengan akhlak, tata krama dan susila.
Menurut pengamatan penulis, kitab Syi’ir Ngudi Susilo mempunyai substansi
yang kuat dalam pendidikan akhlak bagi peserta didik dan sejauh ini belum ada
yang mengkaji untuk menggali nilai-nilai pendidikan karakter bangsa dari muatan
kitab tersebut padahal sampai detik ini masih dipergunakan sebagai bahan ajar di
berbagai Madrasah Diniyah (Madin) maupun Pondok Pesantren.®

Dari pemaparan di atas, urgensi pendidikan akhlak yang bersumber dari
warisan luhur menjadi penting untuk dikaji kembali. Pada penelitian ini, penulis
akan mengangkat sebuah penelitian dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak

Peserta Didik Menurut K.H. Bisri Musthafa dalam Kitab Syi’ir Ngudi Susila”.

® Ibid.



B. Rumusan Masalah
Bedasarkan uraian latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan
masalah penelitian ini secara fokus menjadi beberapa poin, diantaranya adalah:
1. Bagaimanakah muatan akhlak dalam kitab Syi’ir Ngudi Susila menurut K.H.
Bisri Musthafa?
2. Bagaimanakah nilai-niai pendidikan akhlak untuk peserta didik dalam kitab
Syi’ir Ngudi Susila?
3. Bagaimanakah implementasi nilai-niai pendidikan akhlak tersebut terhadap
pembentukan akhlak peserta didik?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penilitian ini memiliki tujuan yang relevan dengan rumusan masalah yang
telah di atas, antara lain:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep akhlak menurut K.H Bisri Musthafa dalam
Kitab Syi 'ir Ngudi Susila.
b. nilai-niai pendidikan akhlak untuk peserta didik dalam kitab Syi ir Ngudi
Susila.
c. Untuk mengetahui implementasi nilai-niai pendidikan akhlak dalam kitab
Syi’ir Ngudi Susila terhadap pendidikan akhlak bagi peserta didik.
2. Kegunaan Penelitian

1) Secara Teoritik



Penelitian ini memiliki kegunaan untuk menambah dokumen literatur
terkait bidang pendidikan Islam, terutama bagi mahasiswa dan para
akademisi yang mempunyai minat studi Pendidikan Agama Islam.Serta
sebagai pelengkap penemuan-penemuan sebelumnya terkait pendidikan

akhlak dan karakter yang berkembang di Indonesia.

2) Secara Praktik
Sebagai bahan bacaan dan masukan-masukan ide bagi siapa saja yang
ingin mempelajari pendidikan akhlak dan karakter di lingkungan
pendidikan Islam. Diharapkan juga dapat menjadi pengetahuan bagi
masyarakat dan selanjutnya dapat berguna bagi pembuat kebijakan dalam
menyusun dan mengembangkan kerangka pendidikan akhlak yang sesuai
dengan tradisi keislaman di Indonesia serta mengarah pada pembagunan
karakter masyarakat.
D. Kajian Pustaka
Sejauh penelusuran penulis terhadap tema pendidikan akhlak dan kitab
Syiir Ngudi Susila, ada beberapa literatur skripsi, tesis dan jurnal yang memiliki
kemiripan ataupun kesamaan pembahasan dengan penelitian yang akan penulis
lakukan, Adapun penelitian yang telah ada sebelumnya antara lain:
1. Skripsi yang ditulis oleh Alifa Sintya Gatri Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN SUKA tahun 2015 dengan judul

Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Buku “Serial Diskusi Tasawuf Modern”



dan Implikasi Teoritiknya terhadap Pendidikan Agama Islam (Studi
Pemikiran Agus Mustofa).Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam
buku “Serial Diskusi Tasawuf Modern” terdapat dua konsep, yaitu : (1)
konsep akhlak terhadap Allah meliputi memurnikan tauhid, berislam secara
kafah, amar ma ruf nahyi munkar, memaksimalkan potensi akal agar dapat
memahami ayat-ayat kauniyah, mengamalkan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari. (2) Konsep akhlak terhadap sesame manusia meliputi
menghargai perbedaan (tidak mendogma), sosial-kemanusiaan, mengkaji
praktek beragama Rasul, membuat kesepakatan bersama demi kemaslahatan
umat, menebarkan rahmat bagi sekitar, berperan serta dan tanggung jawab di
lingkungan masyarakat. Konsep tersebut sesuai dengan konsep, tujuan, ruang
lingkup, prinsip serta misi PAI yang berimplikasi melatih kemampuan kerja
otak serta kemampuan kerja hati yang diseimbangkan dengan Qur’an agar
menjadi pribadi yang berakal sehat. Keterpaduan antara kerja otak dan kerja
hati tersebut yang akan menghidupkan ruh akhlakul karimah sehingga
Pendidikan Agama Islam tidak hanya menanamkan teori saja, namun juga
membentuk insan kamil.

2. Jurnal karya Moh. Hasim, “Ajaran Moral Syi’ir Ngudi Susilo Dalam
Membangun Karakter Anak.”® Penelitiaan ini dilatarbelakangi oleh kondisi

lunturnya budaya membaca syi’ir di masyarakat. Padahal Syi’ir mengandung

®Moh. Hasim, “Ajaran Moral Syi’ir Ngudi Susilo Dalam Membangun Karakter Anak.
”Analisa Journal of Social Science and Religion VVolume 22 Nomor 02 Desember 2015 hal. 309-319.
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nilai-nilai yang berguna bagi pembentukan karakter anak. Melaui metode
penelitian lapangan, filologi dan studi pustaka, penelitian ini menemukan
bahwa Syiir Ngudi susilo merupakan Syi’ir yang berisi ajaran moral untuk
membentuk karakter. Syi’ir Ngudi Susilo memiliki kandungan moral dasar
yang berguna bagi pembentukan kembangnya karakter anak dengan akhlakul
karimah. Moral dasar yang dikandung dalam Sy:i’ir Ngudi Susilo yaitu rasa
hormat dan tanggung jawab. Rasa hormat akan menghasilkan kepribadian
anak penuh dengan sopan satun, dengan berdasarkan nilai-nilai moral. Dari
rasa hormat akan lahir karakter bertanggung jawab yang menjadi dasar dalam
membentuk kesadaran diri untuk melakukan tindakan moral. Dengan dua nilai
moral utama yang diusung oleh yaitu rasa hormat dan tanggung jawab maka
anak akan tumbuh dengan karakter mulia.

3. Skripsi karya Khayat Nur Iman, “Akhlak Siswa Terhadap Guru: Studi
Perbandingan Antara Pemikiran ~ KH. Hasyim Asy’ari dan KH. Bisri
Mustofa.”® Hasil penelitian ini: menurut KH. Bisri Mustofa, akhlak yang
sepantasnya dilakukan seorang siswa terhadap guru, yaitu: siswa harus
memiliki tujuan dalam menuntut ilmu, berprilaku hormat terhadap guru,
bersikap patuh terhadap perintah dan menjauhi larangan guru dengan dasar

ketaan kepada Allah SWT. dan berpegang teguh pada nasihat guru.

9 Khayat Nur Iman “Akhlak Siswa Terhadap Guru: Studi Perbandingan Antara Pemikiran
K.H. Hasyim Asy’ari dan K.H. Bisri Mustofa”, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Dan lImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2017.
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Dalam kaitan Akhlak Siswa Terhadap Guru, terdapat persamaan dan
perbedaan pandangan. Persamaannya adalah; (1) Siswa haruslah memiliki
tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah demi kebahagiaan kehidupan di
dunia maupun di akhirat, (2) Siswa haruslah berprilaku hormat kepada guru,
(3) Bersikap patuh terhadap perintah dan menjauhi larangan guru dengan
dasar ketaatan kepada Allah SWT., (4) Siswa haruslah memberikan hak guru,
yaitu memfokuskan diri untuk memperhatikan ilmu yang disampaikan guru.
Dan (5). K.H. Hasyim Asy’ari maupun K.H. Bisri mustofa sangat
menekankan akhlak seorang siswa terhadap guru. K.H. Hasyim Asy’ari dan
K.H. Bisri Mustofa berharap terwujudnya generasi-generasi masyarakat yang
memiliki intelektual tinggi disertai akhlak terpuji.

4. Skripsi karya Safina Hardani, “Pelaksanaan Pembelajaran Akhlak Melalui
Syair Dalam Kitab Ngudi Susilo Di TPQ Al-Mubarokah Desa Bendogarap
Kabupaten Kebumen” ** Penelitian ini menyebutkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran akhlak melalui syair dalam kitab Ngudi Susilo di TPQ Al-
Mubarokah dilakukan setiap hari oleh santri kelas jilid V dan juga dilakukan
dengan pendalaman materi pada setiap hari sabtu. Metode pembelajaran
akhlak tidak hanya menggunakan syair saja. Untuk mencapai hasil, maka

pembelajaran akhlak melalui syair tersebut dilengkapi dengan metode

! Safina Hardani, “Pelaksanaan Pembelajaran Akhlak Melalui Syair Dalam Kitab Ngudi
Susilo Di TPQ Al-Mubarokah Desa Bendogarap Kabupaten Kebumen”, Skripsi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan lImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Purwokerto, 2017.
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pembiasaan, nasehat, keteladanan, dan kedisiplinan. Proses pelaksanaan
pembelajaran akhlak terjadi di dalam kelas maupun di luar kelas. Evaluasi
dilakukan dengan hafalan juz ’amma, syair, dan haflah akhirussanah.

5. Skripsi karya Dani Wiryanti, “Syi’ir Ngudi Susila karya Bisri Musthafa
(Kajian Stilistika), ”** Jurusan Sastra Daerah Fakultas Sastra dan Seni Rupa
Universitas Sebelas Maret Surakarta tahun 2009, Penelitian ini membahas
tentang pilihan kata yang digunakan dalam Syi’ir Ngudi Susila karya Kiai
Bisri Mustofa dan gaya bahasa dalam kitab Syi ’ir Ngudi Susila karangan Kiai
Bisri Mustofa serta bagaimanakah kandungan kitab Syi’ir Ngudi Susila Karya
Kiai Bisri Mustofa.

Dari penelusuran terhadap penelitian terdahulu, penulis mendapati
bebrapa literatur yang mengkaji tema terkait pendidikan akhlak dan kitab syiir
Ngudi Susila karya K.H Bisri Musthafa. Perbedaan penelitian yang penulis
lakukan ini dengan penelitian-penelitan yang sudah ada terdapat pada fokus
kajian yang mengarah pada penelusuran terkait konsep pendidikan akhlak
dalam kitab Syi’ir Ngudi Susila. Selanjutnya peneliti akan mengkaji nilai-niali
yang terdapat di dalam kitab tersebut untuk diterapkan pada peserta didik.
Dengan fokus kajian ini, maka dapat diklaim bahwa penelitian ini merupakan

penelitian yang orisinal dan belum pernah diteliti sebelumnya,

12 Dani Wiryanti, “Syi’ir Ngudi Susila Karya Bisri Musthafa (Kajian Stilistika), Skripsi,
Fakultas Sastra Dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta 2009.
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E. Landasan Teori

1.

Nilai

Nilai adalah kadar, mutu, sifat (hal-hal) yang penting atau berguna
bagi kemanusiaan. Dalam bahasa Inggris, nilai disebut value yang berasal dari
bahasa latin valere yang artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku,
kuat.*® Nilai merupakan sesuatu yang dijunjung tinggi dan dapat memberikan
warna bagi seseorang yang memegangnya. Menurut Steeman seperti dikutip
Rahmad Mulyana, nilai adalah sesuatu yang memberikan makna pada hidup,
yang memberi pada hidup ini titik-tolak, substansi, dan orientasi.*

Sidi Gazalba mendefinisikan nilai sebagai sesuau yang bersifat abstrak,
ia ideal, nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, bukan hanya persoalan benar
dan salah yang menurut pembuktian empirik melainkan soal penghayatan
yang dimiliki, dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.*®

Jadi, pengertian nilai menurut penulis adalah suatu yang paling
mendasar yang membuat orang menemukan makna hidup sesuai apa yang
dikehendaki oleh suatu masyarakat dengan tujuan melestarikan tradisi yang
sudah ada secara turun temurun. Nilai yang dimaksud disini adalah suatu

keyakinan atau perasaan yang dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang

hal. 61.

3 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), hal. 713.
14 Rahmad Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 9.
> H.M Chatib Thaha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta, Mitra Putaka, 1996),
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sehingga seseorang bertindak sesuai dasar pilihan kata hatinya, logika,
rasional dan norma yang berlaku dalam masyarakat.
2. Pendidikan Akhlak
a. Pengertian Pendidikan Akhlak
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secra aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.®®
Menurut Naquib Al-Attas, pendidikan merupakan upaya dalam
membentuk dan memberikan nilai-nilai kesopanan (ta'dib) kepada peserta
didik. Apalah artinya pendidikan jika hanya mengedepankan aspek
kognitif maupun psikomotorik apabila tidak diimbangi dengan penekanan
dalam pembentukan tingkah laku (afektif).!’
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan sebagai proses dalam

pembentukan individu secara integral, agar dapat mengembangkan,

16 Achmad Arifuddin, “Pendidikan Agidah Melalui Pendekatan Sains (Telaah Materi Buku
Mengenal Allah lewat Akal karya Harun Yahya)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008.

Y7 Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendididkan Islam
(Jogjakarta: ArRuzz media, 2011), hal. 275.
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mengoptimalkan potensi kejiwaan yang dimiliki dan mengaktualisasikan
dirinya secara sempurna.

Akhlak adalah suatu perangai (watak, tabiat) yang menetap kuat
dalam jiwa seseorang dan merupakan sumber timbulnya perbuatan-
perbuatan tertentu dirinya, secara mudah dan ringan tanpa perlu
dipikirkan atau direncanakan.*®

M. Abdullah Darraz, akhlak adalah sesuatu kekuatan dalam
kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak mana berkombinasi
membawa kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (akhlak yang
baik) atau pihak yang jahat (akhlak yang jahat).*

Pendidikan akhlak adalah pendidikan tentang bentuk batin seseorang
yang terlihat pada tindak-tanduknya (tingkah lakunya), dan dalam
pelaksanaannya berupa proses kegiatan belajar mengajar dalam mencapai
tujuan agar peserta didik berakhlak baik.?

Menurut Abdul Majid, pendidikan akhlak adalah upaya ke arah
terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara spontan lahirnya

perbuatan-perbuatan yang bernilai baik dari seseorang, dengan merujuk

hal. 182.

hal. 126.

'8 Al-Ghazali, Mengobati Penyakit Hati, (Bandung: Karisma, 2000), hal. 31.
Y Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: STAIN Po Press, 2009),

20 Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2004),
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pada Al-Qur’an dan sunnah sebagai sumber untuk menilai benar atau
salahnya.?

Dari beberapa definisi akhlak yang telah di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa akhlak adalah segala sesuatu yang tertanam kuat atau
terpatri dalam diri seseorang, yang akan melahirkan perbuatan-perbuatan
yang tanpa melalui pemikiran atau perenungan terlebih dahulu. Artinya
bahwa perbuatan itu dilakukan dengan refleks dan spontan tanpa
dipikirkan terlebih dahulu. Jika sifat yang tertanam itu darinya muncul
perbuatan-perbuatan terpuji menurut rasio dan syariat, maka sifat tersebut
dinamakan akhlak yang baik (akhlak al-mahmudah). Sedangkan jika
terlahir perbuatan-perbuatan buruk maka sifat tersebut dinamakan dengan
akhlak buruk (akhlak al-mamdudah).

b. Dasar Pendidikan Akhlak
Dasar atau landasan pendidikan akhlak manusia adalah al-Qur’an
dan al-Sunnah. Segala sesuatu yang baik menurut al-Qur’an dan al-
Sunnah, itulah yang baik dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari.
Sebaliknya, segala sesuatu yang buruk menurut al-Qur’an dan Sunnah,
berarti tidak baik dan harus dijauhi. Rasulullah Saw telah mengajarkan
metodologi membentuk moralitas yang mulia, terkait dengan akhlak

manusia terhadap Allah, diri sendiri maupun kepada sesama makhluk.

2! Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Moral dalam Puisi Imam Syafi’| dan Ahmad
Syauqi (Yogyakarta Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 275.
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Beliau tidak hanya memerintahkan fungsi teori belaka, namun juga

realitas konkrit suri teladan umatnya. Semua akhlak yang diajarkan

Rasulullah tak lain adalah moralitas yang bermuara pada al-Qur’an.?
Rasulullah Saw adalah figur yang tepat untuk ditiru dan dicontoh

dalam Al-Quranul Karim Allah SWT berfirman:

> -

‘j&ﬁb&ﬂ%b}ﬂ\fm d}i&j)éésjolsaﬂ
|5 A &35 5T 25l
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak

menyebut Allah.

c. Tujuan Pendidikan Akhlak
Tujuan pendidikan akhlak yaitu untuk mencapai kebahagiaan
hidup umat manusia dalam kehidupannya, baik dunia maupun akhirat.?*
Selain itu, tujuan pendidikan tujuan pendidikan akhlak menurut Zakiyah

Derajat adalah menumbuh-kembangkan dorongan dari dalam yang

bersumber pada iman dan dan takwa, meningkatkan pengetahuan akhlak

2 FKI LIM, Gerbang Pesantren, Pengantar Memahami Ajaran Ahlussunnah wal Jama “ah
(Kediri: Bidang Penelitian dan Pengembangan LIM PP Lirboyo, 2010), hal. 7.

2 Q.S. Al- Ahzab: 33 ayat 21.

2 Alwan Khoiri, dkk.,Akhlak Tasawuf (Yogyakarta, Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga,
2005), hal. 20.
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Qur’an, serta menumbuhkan kebebasan memilih yang baik dan

melaksanakannya yang mempengaruhi pikiran dan perasaan.”®

Sedangkan tujuan pendidikan akhlak menurut pandangan Imam

Al-Ghazali, sebagaimana dikutip oleh Nur Khasanah yaitu:

1)

2)

3)

Membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.
Karena orang yang memiliki keimanan yang tinggi dan bertakwa
akan senantiasa dekat dengan Allah. Mereka beriman dan bertakwa,
dengan melakukan perintah Allah dan menjauhi segala larangannya,
dengan penuh keikhlasan dan akan senantiasa dekat dengan-Nya.
Memiliki ilmu pengetahuan dan mengamalkannya bagi kesejahteraan
umat manusia. Al-Ghazali mengumpamakan orang yang memiliki
ilmu dan menyadarinya sehingga ia mengamalkan ilmu itu sebagai
orang yang agung, ia bagaikan matahari yang menyinari alam
disekitarnya dan ia memancarkan sinar dari dirinya sendiri, orang itu
bagaikan kasturi yang menebarkan keharuman disekitarnya,
sedangkan ia sendiri memiliki bau harum.

Mencapai kelezatan ilmu. Sebagai tujuan dari pendidikan adalah
untuk ilmu pengetahuan itu sendiri. Mengenai hal ini ia menyatakan
bahwa bila seseorang mengadakan penelitian dan penalaran terhadap

suatu ilmu pengetahuan, maka ia akan menjumpai kenikmatan dan

hal. 34.

% zakiah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah (Jakarta: Ruhama,1995),
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4)

5)

6)

7)

kelezatan intelektual, sehingga dapat menumbuhkan kecintaan
terhadap ilmu, dan mendalaminya dengan penuh semangat dan
kesungguhan.

Membentuk keluhuran akhlak dan budi pekerti, Al-Ghazali
mengerahkan pendidikannya pada pembentukan akhlak yang Qurani
dan budi pekerti yang luhur. Imam Al-Ghazali menyarankan kepada
setiap penuntut ilmu dan para ulama untuk tidak diperkenankan
mencari ilmu dengan tujuan memperoleh jabatan, meraih harta untuk
bermegah-megahan dihadapan orang banyak.

Memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Memperoleh
kebahagiaan masa kini dan masa yang akan datang, merupakan
dambaan semua manusia. Imam al-Ghazali mengatakan, bahwa
kedudukan yang paling agung bagi seseorang manusia adalah
kebahagiaan abadi, karena itu jalan untuk mencapainya harus dengan
ilmu dan amal.

Merehabilitasi akhlak umat yang rusak, agar menjadi baik kembali.
Memperbaiki berbagai kerusakan lain ditengah-tangah masyarakat,
mengarahkan mereka dari kegelapan menuju cahaya dan dari
keburukan menuju kebaikan.

Menanamkan persaudaraan, kasih sayang sesama umat manusia dan

menjaga kelestarian alam semesta. Dalam berbagai kajian, Imam Al
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Ghazali menjelaskan pentingnya menanamkan persaudaraan, kasih
sayang terhadap makhluk.?®
d. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak
Pendidikan akhlak berkisar tentang persoalan-persoalan kebaikan,
kesopanan, tingkah laku yang terpuji serta berbagai persoalan yang timbul
dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana seseorang bertingkah laku.*’
Menurut. Quraish Shihab,? ruang lingkup akhlak sama dengan
ruang lingkup ajaran Islam. Akhlak mencakup berbagai aspek, dimulai
dari akhlak terhadap Allah hingga kepada sesama makhluk (manusia,
binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa).Berkaitan
dengan ruang lingkup akhlak tersebut perlu adanya pemahaman dan
penjelasan yang lebih terperinci agar dapat diketahui mengenai nilai-nilai
pendiidkan akhlak yang berkaitan pada penelitian ini. Adapun pendidikan
akhlak tersebut meliputi:
1) Akhlak Terhadap Allah
Akhlak kepada Allah adalah sikap yang disertai perbuatan
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada

Tuhan sebagai khalik. Sikap manusia sebagai ciptaan kepada Tuhan

% Nur Khasanah, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Buku Kick Andy Kumpulan Kisah
Inspiratif 2 Jurusan Pendidikan Agama Islam,” Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 2013.

2 M. Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), hal. 201.

%8 M. Qurish Shihab, Wawasan Al-Quran (Bandung: Mizan, 1996), hal. 261.
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sebagai penciptanya tentu sudah ditentukan dalam sumber ajaran
Islam, yaitu Al-Quran dan sunnah.”

Abuddin Nata memberikan empat alasan mengapa manusia
perlu berakhlak kepada Allah. Karena, pertama, Allah-lah yang telah
menciptakan manusia itu sendiri. Kedua, Allah-lah yang memberikan
pancaindera berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati
sanubari. Ketiga, Allah-lah yang telah menyediakan segala bahan dan
sarana demi kelangsungan hidup manusia. Keempat, Allah-lah yang
telah memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan
menguasai daratan dan lautan.*

Akhlak kepada Allah pada hakikatnya adalah pengakuan dan
kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah. Allahlah satu-satunya
yang dapat menciptakan segalanya, termasuk manusia dan
kemampuan yang dimiliki manusia itu sendiri.

2) Akhak Terhadap Diri Sendiri

Akhlak kepada diri sendiri merupakan suatu sikap untuk terus
menjaga dan merawat dua aspek jasmani dan rohani. Manusia sering
disebut mahluk lemah karena kurang mampu mengendalikan hawa
nafsunya. Jika manusia dikendalikan nafsu, maka dirinya akan mudah

terjerumus dalam keburukan dan kerusakan. Oleh karena itu, setiap

% Nasharuddin, Akhlak, Ciri Manusia Paripurna (Jakarta: Rajawali Press, 2015), hal. 172.
% Abuddin Nata, Akhlak Taswuf (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 147.

22



manusia perlu menjaga dan mengembangkan dirinya sendiri dengan
akhlak yang mampu memelihara unsur lahir-batin manusia serta
mengembangkannya.

Memelihara dua unsur tadi tentu tidak hanya dari hawa nafsu
semata, melainkan juga dari segala yang membahayakan. Terkait ini,
Hamzah Ya'qub sebagaimana dikutip oleh Ali Mas’ud dalam bukunya
yang berjudul Akhlak Tasawuf menyatakan bahwa manusia
mempunyai kewajiban moral terhadap dirinya sendiri, antara lain;
memelihara kesucian diri, baik jasmani atau ruhani, memelihara
kerapian, menambah pengetahuan dan membina disiplin.®*

3) Akhlak terhadap Sesama Manusia

Akhlak kepada sesama manusia mempunyai arti sebagai sikap
atau perilaku baik terhadap sesama manusia. Petunjuk yang tertuang
di dalam Al Quran terkait hal ini tidak hanya mengenai larangan
melakukan perbuatan negative, misalnya membunuh, menyakiti badan,
atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga
tentang hal terkecil, misalnya berkata-kata baik, saling mengucapkan
salam, berbuat baik kepada orang tua, kerabat, anak yatim, dan orang-

orang miskin.*

31 Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), hal. 55.
%2 Abuddin Nata, Akhlak Taswuf..., hal. 149.

23



Terkait akhlak terhadap sesame manusia ini, Allah berfirman

dalam Surah al-Bagoroh:
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan
berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-
anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-
kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan
tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhi janji itu,

kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu
berpaling.®

Dalam pergaulan hidup, setiap orang membutuhkan bantuan
dan pertolongan orang lain. Orang mukmin apabila melihat orang lain
tertimpa kesusahan, maka akan tergerak hatinya untuk menolong
mereka sesuai kemampuannya. Apabila tidak ada bantuan berupa
benda, kita dapat membantunya dengan nasihat, atau kata-kata yang
dapat menghibur hatinya.

4) Ahklak Terhadap Alam

% QS. Al-Bagoroh: 2 ayat 83.
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Alam dalam hal ini adalah lingkungan dimana manusia
menjadi bagian yang tidak terpisahkan darinya. Dengan demikian,
alam mencakup segala sesuatu yang ada di sekitar manusia, baik
binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa.34

Pada hakikatnya akhlak kepada alam ini merupakan prediket
dari fungsi manusia yang telah dipersiapkan Allah sebagai khalifah
pengelola bumi. Peran khalifah ini kemudian menuntut adanya
interaksi yang baik antara sesama manusia dan alam lingkungannya,
sebagai pemelihara, dan perawat keberlanjutan hidup yang baik. Hal

seperti disampaikan dalam Al-Quran surat Al-A’raf:
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di
muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber)
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.*

e. Metode Pendidikan Akhlak
Menurut Nasih Ulwan menyatakan bahwa terdapat sejumlah

metode yang efektif dan kaidah pendidikan yang influentif dalam

membentuk dan mempersiapkan anak.*® Diantaranya adalah:

% Abudin Nata...., hal. 150.
% QS. Al-A’raf: 7 Ayat 10.
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1) Pendidikan dengan Keteladanan.

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode ifluentif yang
paling meyakinkan keberhasilan dalam mempersiapkan dan
membentuk anak dalam moral, spiritual dan moral. Hal ini karena
pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan anak, yang akan
diteladani dalam perilakunya, baik langsung atau tidak. Dalam konteks
pendidikan akhlak metode ini sangat penting karena akhlak merupakan
kawasan afektif yang terwujud dalam bentuk tingkah laku.

2) Pendidikan dengan Adat Kebiasaan.

Manusia diciptakan dengan fitrah tauhid yang murni sebagai
naluri beragama. Fitrah ini akan terus tumbuh dalam diri seorang anak
apabila didukung dua faktor, yaitu pendidikan Islam yang utama dan
faktor lingkungan yang baik. Dua faktor inilah diyakini memiliki
peranan dalam proses pembiasaan, pengajaran, dan pendidikan dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak dalam menemukan tauhid yang
murni, keutamaan-keutamaan budi pekerti, spiritual dan etika agama
yang lurus.

3) Pendidikan dengan Nasihat
Nasih ‘Ulwan menegaskan bahwa metode ini merupakan salah

satu metode penting dalam pendidikan, mempersiapkan moral,

% Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam islam Jilid 2, Penerjemah:
Syaifullah Kamalie, (Semarang: C.V. Asy-Syifa, t.t), hal. 2.
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4)

5)

spiritual dan sosial anak.Nasihat diyakini dapat membukakan mata
anak-anak pada hakekat sesuatu, dan mendorongnya menuju situasi
luhur, dan menghiasinya dengan akhlak yang mulia, dan
membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.

Metode ini juga digunakan dalam al-Qur’an, sebagaimana
terekam dalam surat Lugman surat 31 ayat 13-17, yang menceritakan
bagaimana Lugman al-Hakim melakukan proses pendidikan kepada
anaknya dengan metode nasihat. Metode nasihat ini apabila
disampaikan secara tulus, berbekas, dan berpengaruh, dan memasuki
jiwa yang bening, hati yang terbuka, akal yang bijak dan berfikir,
maka nasihat tersebut akan mendapat tanggapan secepatnya dan
meninggalkan bekas yang mendalam.

Pendidikan dengan Memberikan Perhatian.

Metode ini merupakan metode yang dilakukan dengan
memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam
pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritual dan sosial, disamping
selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan daya hasil
ilmiahnya. Metode ini dianggap sebagai asas terkuat dalam
pembentukan manusia secara utuh, yang menunaikan hak setiap orang
yang memiliki hak dalam kehidupan, termasuk mendorongnya secara
sempurna, sehingga terciptan muslim yang hakiki.

Pendidikan dengan Memberikan Hukuman
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Nasih Ulwan menyatakan bahwa dalam memberikan hukuman

terdapat beberapa metode, yaitu;

a)

b)

Lemah lembut dan kasih sayang, hal ini karena hukuman dalam
Islam sesungguhnya untuk merealisasikan kehidupan yang tenang,
penuh kedamaian, ketentraman, dan keamanan. Terlebih dalam
dunia pendidikan, hukuman juga dimaksudkan sebagai bagian dari
proses pendidikan, sehingga melalui hukuman diharapkan akan
tercipta perubahan perilaku anak ke arah yang lebih baik;

Menjaga tabi’at anak yang salah dalam menggunakan hukuman.
Anak-anak memiliki perbedaan kecerdasan satu dengan lainnya,
termasuk perbedaan dalam aspek psikologinya, sehingga dalam
memberikan hukuman harus memeprhatikan kondisi diri anak
masing-masing. Sikap keras yang berlebihan terhadap anak justeru
akan membiasakan anak bersikap penakut, lemah dan lari tugas-
tugas kehidupan;

Hukuman dilakukan secara bertahap. Pemberian hukuman dalam
proses pendidikan sesungguhnya merupakan upaya terakhir,
sehingga diperlukan kemampuan pendidik untuk mencari berbagai
cara dalam memperbaiki dan mendidik anak. Sebelum
memberikan hukuman, pendidik diharapkan dapat meningkatkan

pengetahuan, pemahaman dan pengamalan akhlak anak, sehingga
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dapat meningkatkan derajat moral dan sosialnya, serta
membentuknya menjadi manusia yang utuh.
3. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak
Nilai-nilai yang hendak dibentuk atau diwujudakan dalam pribadi
peserta didik yang merepresentasikan perilaku muslim, yaitu nilai dasar islami
yang melandasi akhlak ada beberapa faktor penting yang terdapat dalam diri
(jiwa) anak yang perlu diketahui. karena hal ini menjadi acuan dalam
pembahasan nilai-nilai pendidikan akhlak yang dibutuhkan dalam
mengembangkan kepribadian peserta didik. Faktor-faktor penting tersebut
antara lain:*’
a. Insting
Insting merupakan factor penting dalam akhlak karena insting
terdapat dalam manusia. Insting merupakan suatu sifat yang dapat
menimbulkan perbuatan tanpa didahului latihan perbuatan itu.*®
b. Kebiasaan
Kebiasaan adalah bentuk tingkah laku yang tetap dari usaha
menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang mengandung unsur afektif
perasaan.® Apabila dihubungkan dengan perbuatan, maka kebiasaan pada

mulanya dipengaruhi oleh kerja pikir, didahului oleh pertimbangan dan

%" Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak),terj. Farid Ma’ruf, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal.
17.

% Ibid,

% Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung: Mandar Maju, 1996), hal. 101
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perencanaan, sehingga kebiasaan merupakan faktor penting dalam rangka
pembentukan  karakteristik manusia dalam perilakunya. Untuk
memperoleh perilaku yang baik dan terpuji harus dipupuk dengan nilai-
nilai karimah yang ada dalam Islam.
c. Kehendak
Kehendak adalah suatu kekuatan. Kehendak merupakan penggerak
manusia yang mendorong segala perbuatan yang seakan-akan tidur
menjadi gerak dan bangkit.*® Walaupun seorang mampu melaksanakan
sesuatu, namun ia tidak mempunyai kehendak, maka tidak akan terjadi
sesuatu yang diinginkan atau yang diangan-angankan.
d. Nafsu
Nafsu merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari diri manusia,
karena nafsu memiliki pertalian dengan insting, tetapi gejalanya tidak
sama. Nafsu tampak dalam berbagai bentuk dan cara, sedang insting tidak
tampak dari luar, dan sulit untuk dilihat.
e. Akal
Akal meryupakan sumber pengetahuan dan pemahaman yang
terdapat dalam manusia, namun juga akal menjadi tanda yang terdapat
dalam manusia, namun juga akal menjadi tanda kodrati keutamaan dan

sumber setiap adab.** Denagn penyempurnaan akal, Allah SWT telah

0 Ahmad Amin, Etika...., hal. 48-49.
1 Abd. Fatah Jalal, Asas-asas Pendidikan Islam, (Bandung: Diponegoro, 1988), hal. 57-58
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memberikan tugas untuk bertanggung jawab, menjadikan dunia teratur
dan sejahtera, dan melaksanakan perintah Allah lainnya.

Dalam pendidikan akhlak aktualisasi nilai-nilai Islam sebagai suatu
usaha penanaman ideologis Islam sebagai pendangan hidup. Namun demikian
dalam usaha aktualisasi nilai-nilai akhlak Islam memerlukan proses yang lama,
agar penanaman tersebut bukan sekedar dalam formalitas namun telah masuk
dalam dataran praktis. Untuk itu, perlulah kiranya menghubungkan factor
penting kebiasaan, memperhatikan potensi anak ddidik, juga memerlukan
bentuk-bentuk dan metode-metode yang sesuai dengan kebutuhan anak
didiknya.

Bentuk pendidikan akhlak ada yang secara langsung dan tidak lansung.
Secara lansung yaitu cara-cara tertentuk yang ditujukan langsung kepada
pembentukan akhlak, antara lain: tauladan, nasehat, latihan, dan hadiah.
Sementara pendidikan akhlak yang tidak langsung yaitu cara-cara teretentu
yang bersifat pencegahan dan penekanan, antar lain: koreksi dan pengawasan,
larangan, hukuman dan sebagainya. Dari bentuk-bentuk pendidikan akhlak ini
diharapkan nilai-nilai Islam (akhlak) dapat menjadi kepribadian anak didik,
artinya bukan hanya bersifat formal dalam ucapan dan teori belaka, akan
tetapi sampai pada tingkat pelaksanaan dalam kehidupan.

Beberapa nilai atau hikmah yang dapat diraih berdasarkan ajaran-
ajaran amaliah Islam (akhlak) antara lain: al-amanah (berlaku jujur), al-

rahman (kasih sayang), al-haya’ (sifat malu), al-shidiq (berlaku benar), al-
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syaja’ah (berani), gana’ah atau zuhud, al-ta ’awun (tlong-menolong) dan lain-
lain.

Menurut Ibnu Miskawaih Manusia, Mempunyai tiga potensi, Yaitu
potensi bernafsu (an-nafs as-subuiyyat) dan potensi berfikir (an-nas an-
nathigiyah). Potensi bernafsu dan potensi berani berasal dari unsure materi
sehingga akan hancur pada suatu saat, sedangkan potensi berfikir berasal dari
ruh Tuhan sehingga bersifat kekal.*?

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang harus ditanamkan kepada anak-
anak bukan sekedar akhlakul karimah, melainkan akhlak madzmumah juga
harus disampaikan dan diajarkan kepada anak. Bila akhlak yang buruk itu
tidak disampaikan kepada anak maka anak akan melakukan perbuatan yang
tidak sesuai dan melanggar etika yang ada di masyarakat itu.

Di sini pendidikan akhlak yang harus ditanamkan pada anak, penulis
dibagi menjadi tiga skala besar yaitu: akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap
diri sendiri dan akhlak terhadap lingkunagn.

1. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak tehadap Allah
Allah adalah kholik dan manusia adalah makhluk. Sebagai
makhluk tentu saja manusia sangat tergantung kepadanya. Sebagaimana

firmannya:

(Y : oaday)) dalall i

*2 Abuddin Nata, Pemikiran para Tokoh Pendidikan Islam, Kajian Filsafat Pendidikan Islam
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 7.
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“Allah adalah Tuhan yang bergantung kepadanya segala sesuatu.
(QS. Al Ikhlas)

Sebagai yang Maha Agung dan yang Maha Tinggi Dialah yang
wajib disembah dan ditaati oleh segenap manusia. Dalam diri manusia
hanya ada kewajiban beribadah kepada Allah,

Dalam hubungan dengan pendidikan akhlak pada masa kanak-
kanak nilai-nilai yang perlu ditanamkan adalah:

a. Meyakini Keesaan Allah
Yakin dengan keesaan Allah merupakan dasar bagi umat Islam
dalam menjalani kehidupannya. Keyakinan ini dibuktikan melalui
percaya terhadap segala kekuasaan Allah, serta tidak menyekurtukan
Allah.
b. Cinta kepada Allah
Penanaman rasa cinta kepada Allah adalah prinsip yang harus
ditanamkan pada anak. Anak harus dibiasakan untuk mencintai Allah
dengan diwujudkan dalam bentuk sikap bersyukur segala nikmat yang
diberikan Allah kepada setiap manusia. Karena itu Allah
memerintahkan untuk mensyukuri nikamat Allah yang tidak terhingga.
c. Takwa kepada Allah
Takwa kepada Allah adalah penting dalam kehidupan seorang
mukmin. Sebab rasa takut itu mendorongnya untuk tagwa kepadanya

dan mencari ridhonya, mengikuti ajaran-ajarannya, meninggalkan
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larangannya dan melaksanakan perintahnya. Rasa takut kepadanya dan
merupakan landasan penting dalam pembentukan seorang mukmin.*
Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Setiap diri memiliki tiga macam potensi yang bila dikembangkan
dapat mengarah kepada kutub positif, tetapi dapat juga ke kutub negatif.
Ketiga potensi yang dimaksud adalah nafsu, amarah, dan kecerdasan. Bila
dikembangkan secara positif, nafsu dapat menjadi suci, amarah bisa
menjadi berani dan kecerdasan bisa menjadi bijak. Sebaliknya, bila
dikembangkan dalam kutub negative, nafsu dapat mengarah
kepengumbaran hawa nafsu dan serakah, amarah dapat mengahsilkan
berani secara sembrono atau gegabah dan pengecut dan potensi
kecerdasan bisa menjadi bodoh dan jumud.*

Sehubungan dengan hal tersebut diatas seorang anak harus diberi
pengertian baha pahala dan dosa akan kembali pada diri kitan sendiri.
Sehubungan dengan itu sikap-sikap yang perlu ditanamkan pada diri anak
yaitu: Tidak bersikap sombong, kejujuran, dan sifat Qona’ah
Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Terhadap Lingkungan

a. Akhlak terhadap lingkungan keluarga
Sikap utama yang harus dikembangkan pada anak dalam

keluarga, yang utama yaitu penanaman sikap berbakti kepada orang tua

“* 1bid, hal. 71
* Muslim Nurdin, et. al., Moral dan Kognisi Islam (Bandung, Alfabeta, 1993), hal. 229-230
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yang telah bersusah payah mendidik anak-anak dengan penuh kasih
sayang. Bagaimana Allah mencontohkan nasehat Lugman terhadap

anaknya agar berbakti kepada orang tua. Al-Qur’an menyebutkan:
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Lingkungan Sekolah

Sikap-sikap yang harus ditanamkan pada anak di sekolah
adalah menghormati gurunya, sebagai pendidikan kedua setelah orang
tua. Sikap sopan terhadap guru adalah kewajiban setiap murid, melalui
guru kita dapat mengenal segala pengetahuan. Di antara sikap yang
harus diajarkan anak yaitu penempatan guru sebagai figure yang patut
dihormati.

Selanjutnya sikap-sikap sosial yang harus dikembangkan
disekolah yaitu sikap saling menyayangi sesame teman, menghindari
pertengkaran dan percekcokan serta saling tolong menolong. Anak
harus diberi pemahaman baha semua adalah saudara kita, selanjutnya
dari pendidikan ini diharapkan anak mampu mengasishi dan
menyayangi temannya.

Lingkungan Masyarakat Atau Lingkungan Sekitar
Lingkungan masyarakat yang paling dekat dengan anak-anak

adalah tetangga. Sehubungan denagn itu anak harus didik untuk
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bersopan santun dan menghormati tetangganya karena bagaimanapun
juga tetangga adalah orang yang akan segera memberi pertolongan
apabila dirumah kita terjadi kesusahan. Perilaku yang sering muncul
pada anak di lingkungan tetangga di antaranya sering membuat gaduh,
mengganggu, mengotori dan lai-lain.

Selain lingkungan masyarakat di sini perlu ditanamkan akhlak
tentang alam sekitar di antaranya adalah memelihara dengan baik apa
yang ada di sekitar kita. manusia sebagai kholifah, pengganti dan
pengelola alam. Sementara di sisi lain mereka diturunkan ke bumi ini
adalah agar membawa rahmat dan cinta kasih kepada alam sisinya
termasuk lingkungan dan manusia secara keseluruhan.*

4. Syi’ir Sebagai Media Pendidikan

Syi’ir memiliki kesamaan dengan sya’ir. Para sastrawan memandang
sya’ir adalah salah satu puisi lama.Sya’ir berasal dari Persia, dan dibawa
masuk ke Nusantara bersama dengan masuknya Islam ke Indonesia. Kata atau
istilah Sya’ir berasal dari bahasa Arab yaitu Syi’ir atau Syu ur yang berarti
“perasaan yang menyadari”, kemudian kata Syu ur berkembang menjadi
Syi 'ru yang berarti puisi dalam pengetahuan umum.*

Dalam perkembangannya syair tersebut mengalami perubahan dan

modifikasi sehingga menjadi khas Melayu, tidak lagi mengacu pada tradisi

*> Amin Syukur, Pengantar Studi Akhlak, (Semarang: Duta Grafika, 1987), hal. 78.
* Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 2007), hal. 724.
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sastra syair negeri Arab. Penyair yang berperan besar dalam membentuk syair

khas Melayu adalah Hamzah Fansuri dengan karyanya, antara lain: Syair

Perahu, Syair Burung Pingai, Syair Dagang, dan Syair Sidang Fakir.

Menurut isinya, syair dapat dibagi menjadi lima golongan, sebagai berikut*’:

1) Syair Panji menceritakan tentang keadaan yang terjadi dalam istana dan
keadaan orang-orang yang berasal dari istanan. Contoh sya’ir panji adalah
sya’ir Ken tambahan yang menceritakan tentang seorang putri bernama
Ken Tambuhan yang dijadikan persembahan kepada Sang Ratu Kauripan.

2) Syair Romantik, syair berisi tentang percintaan yang biasnya terdapat
pada cerita pelipur laram hikayat, maupun cerita rakyat. Contoh syair
romantic yakni Syair Bidasari yang menceritakan tentang seorang putri
raja yang telah dibuang ibunya. Setelah beberapa lama ia dicari Putra
Bangsawan (saudaranya) untuk bertemu dengan ibunya, yang telah
membuang dirinya.

3) Syair Kiasan yang berisi tentang percintaan ikan, burung, bunga atau
buah-buahan. Percintaan tersebut merupakan kiasan atau sindiran
terhadap peristiwa tertentu. Contoh syair kiasan adalah Syair Burung
Pungguk yang isinya menceritakan tentang percintaan yang gagal akibat
perbedaan pangkat, atau seperti perempamaan “Seperti pungguk

merindukan bulan”

*" Jauhar Hatta, Nilai-nilai Pendidikan Karakter Bangsa dalam “Kitab Syi’ir Ngudi Susila
Karya KH. Bisri Mustofa”, Ringkasan Laporan Penelitian Individual BOPTN 2013UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2003, hal. 16.
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4) Syair Sejarah adalah syair yang berdasarkan peristiwa sejarah. Sebagian
besar syair sejarah berisi tentang peperangan. Contoh syair sejarah adalah
Syair Perang Mangkasar (dahulu bernama Syair Sipelman), berisi tentang
perang antara orang-orang Makassar dengan Belanda.

5) Syair Agama merupkan syair terpenting. Syair agama dibagi menjadi
empat yaitu: (a) Syair sufi, (b) Syair tentang ajran Islam, (c) Syair riwayat
nabi, dan (d) Syair nasihat.

Kendati kurang mendapat perhatian para ahli, syi’ir (Jawa: singir)
tetap berkembang pesat di kalangan masyarakat. Kehadiran singir telah
membentuk perilaku masyarakat dalam nuansa budaya yang berebeda dengan
kelompok masyarakat Jawa sekitar kraton, yakni diberlakukannya si’ir
sebagai sarana pendidikan dan pengajaran nilai-nilai budaya Islam.Meskipun
bahasa Jawa digunakan sebagai sarana pengungkapan ekspresi baik lisan
maupun tulisan, tetapi warna Arab-lslam sangat kuat dalam membangun
struktur karya tersebut. Hal itu terbukti dengan munculnya visi, misi, dan
tujuan, bentuk dan cara penyajian, serta penggunaan unsure puitika dan tulisan
dalam karya sastra tersebut sangat berkait erat dengan tradisi Arab-Islam.*®

Pada prakteknya, fungsi syiir yang berkembang di tenghah-tengah
masyarakat di antaranya sebagai media pendidikan dan pengajaran. Hampir

seluruh pesantren, madrasah, dan balai pengajian di kalangan masyarakat

* Moh Muzakka,.“Revitalisasi Syi’ir (singir) sebagai Media Dakwah dan Pendidikan dalam
Masyarakat Multikultural dan Industrial” Juma NUSA.Vol. 3 No. 3 November 2008, hal. 34.
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santri tradisional memanfaatkan bentuk sastra tersebut baik untuk pendidikan
nilai-nilai agama maupun pengajaran ilmu-ilmu lain.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis peneltian studi pustaka (library
research). Studi pustaka adalah penelitian yang teknik pengumpulan datanya
dilakukan di perpustakaan dengan cara pembacaan terhadap beberapa
literature yang memiliki informasi serta relevansi terhadap topik penelitian.*
Adapun literature yang dijadikan informasi diantaranya dapat berupa buku,
jurnal, laporan hasil penelitian, surat kabar, hasil seminar dan lain sebagainya.
2. Sumber Data.
Sumber data dalam penelitian ini yaitu kitab Syi’ir Ngudi Susila karya
K.H. Bisri Mustofa. Kitab kecil ini merupakan gagasan pemikiran K.H. Bisri
Mustafa yang dicurahkan dalam bentuk syiir. Isi syi’ir-syi’ir ini saya rasa
sangat mampu membentuk perilaku peserta didik jika memahami dan
menghayati kandangan kitab ini. Dan sumber-sumber data yang lain berasal
dari literatur-literatur, sekripsi-skripsi dan buku-buku yang berkaitan dengan

pendidikan akhlak dan berkaitan dengan kitab Syi’ir Ngudi Susila ini tentunya.

* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: bumi
Aksara, 2010), hal. 34-35.
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3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode yang dipakai dalam pengumpulan data
adalah teknik dokumentasi.Teknik dokumentasi merupakan suatu cara dalam
pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk juga
buku tentang teori, pendapat, dalil atau dokumen, dan lain-lain yang
berhubungan dengan permasalahan yang diangkat.>
Dalam data dokumentasi ini dicari data-data pemikiran K.H Bisri
Muthafa khususnya dalam bidang akhlak dengan menggunakan sumber data
primer dan data sekunder. Yang dimaksud dengan sumber data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.™
4. Teknik Analisis data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik, yaitu
suatu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun data, kemudian diusahakan
pula adanya analisis dan interpretasi atau penafsiran terhadap data-data
tersebut, > oleh karena itu lebih tepat jika dianalisis menurut dan sesuai
dengan isinya saja yang disebut dengan Content Analysis atau biasa disebut

dengan analisis isi. > Analisis ini adalah suatu teknik penelitian untuk

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Rosdakarya,
2005), hal. 60.

5! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), hal. 129

52 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiaha: Dasar Metode Teknik (Bandung:
Tarsito, 1990), hal. 139.

53 Abbudin Nata, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada Univer Press, 1998),
hal. 69.
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membuat rumusan kesimpulan dengan mengidentifikasikan karakteristik
spesifik akan pesan-pesan dari suatu teks secara sistematik dan objektif.
G. Sitematika Pembahasan

Untuk mempermudah proses penulisan skripsi ini, penulis akan membagi
tulisan dalam beberapa bab yang secara keseluruhan tersusun dalam sistematika
mulai dari pendahuluan, pembahasan hingga penutup. Sistematika penulisan
tersebut diantaranya sebagai berikut:

BAB I. Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

BAB IlI: Biografi Tokoh, pada bab ini penulis akan menyajikan riwayat
hidup, perjalanan pendidikan, lingkungan sosial, pemikiran dan akhlak, serta
karya-karya KH. Bisri Mustofa.

BAB Ill: Pembahasan, penulis akan mendiskripsikan muatan akhlak yang
terkandung dalam Syi’ir Ngudi Susilo kemudian menganalisis konten (isi) untuk
menemukan nilai-nilai pendidikan akhlak dan implementasinya terhadap
penanaman akhlak peserta didik.

BAB IV: Penutup, bab ini berisi tentang simpulan penelitian sebagai inti dari

keseluruhan pembahasan skripsi dan juga saran—saran dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bedasarkan pembahasan penelitian yang penulis jabarkan di atas,
dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Kitab Syi’ir Ngudi Susilo karya K.H Bisri Musthafa ini merupakan kitab
yang ditulis dengan huruf arab pegon berbahasa Jawa. Isinya mengenai
masalah pendidikan akhlak yang mulia yang layak digunakan sebagai
bahan mendidik peserta didik, terutama membagi waktu, akhlak terhadap
kedua orang tua, di sekolah, dengan guru, dengan teman, di rumabh,
dengan tamu, sikap dan perilaku yang baik serta cita-cita yang luhur.

2. Muatan nilai-nilai pendidikan akhlak yang dapat penulis temukan dalam
kitab Syi’ir Ngudi Susilo yaitu: Niali-nilai pendidikan regilius, Nilai-nilai
pendidikan Moral, meliputi; kejujuran, nilai keadilan, nilai kedisiplinan,
dan tanggung jawab. Nilai Pendidikan Kreatifitas, meliputi: nilai kreatif,
nilai mandiri, dan nilai rajin membaca. Nilai Pendidikan Sosial, Nilai
pendidikan kebangsaan, dan nilai pendidikan lingkungan hidup.

3. Implementasi nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut di terapkan dalam
akhlak peserta didik kepada Allah, Akhlak kepada diri sendiri, akhlak

kepada sesama manusia, dan akhlak sesama lingkungan hidup.
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B. Saran-saran

1. Bagi penentu kebijakan dan lembaga pendidikan supaya mengenalkan
kembali pentingnya warisan pendidikan luhur dari para pendahulu. Kitab
ini mengandung nilai-nilai pendidikan yang baik serta dapat diterapkan
untuk membangun moral peserta didik di zaman sekarang.

2. Bagi orang tua atau lingkungan peserta didik, muatan akhlakul karimah
yang disusun dalam syair yang mudauh dihafalkan ini merupakan
kekayaan intelektual yang mengandung manfaat bila diamalkan dengan
baik.

3. Bagi peneliti berikutnya, tema penelitian tentang pendidikan islam,
penelitian ini bisa dijadikan lanjutan penelitian atau referesnsi terkait
dengan pendidikan akhlak dalam bingkai kultural dan kebudayaan

nusantara.
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Structure & Written Expression 8
‘REng Comprehensiﬂ - N 41 ]
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Nama

Tempat, Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Kewarganegaraan
Status

Alamat
Telephone

Email

PENHDIDIKAN
FORMAL :

= 2000 - 2006
= 2006 - 2009
= 2009 - 2012
= 2012 - 2019

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Irfan Fatkurohmat

: Sragen, 17 Juli 1993

: Laki-Laki

> Islam

: Indonesia

: Belum Kawin

: Ds. Newung RT : 10 RW : 05, Kec. Sukodono, Kab. Sragen.
: 081567611602

: irfanfatku84@gmail.com

SDN NEWUNG 2 SUKODONO SRAGEN
MTS 1 SRAGEN

SMAN 3 SRAGEN
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN
KALIJAGA (YOGYAKARTA)
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